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ABSTRAK 

 

 

Siti Amalia. 2021. Putusan Hakim Terhadap Permohonan Izin Poligami (Analisis 

Putusan Nomor 0479/Pdt.G/2018/PA.Smd). Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Hj. 

Hayatun Na’imah, M.Hum (II) Hj. Diana Rahmi, S.Ag., MH 

 

Kata Kunci: Putusan, Izin Poligami, Analisis. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pemohon yang mengajukan 

permohonan ke Pengadilan Agama dengan tujuan untuk mendapatkan izin poligami 

dan telah diberikan izin oleh Termohon (Istri pertama). Pada pemeriksaan dimuka 

persidangan Pemohon menambahkan keterangannya secara lisan bahwa telah 

terjadi pernikahan poligami secara sirri antara Pemohon dengan Calon Istri Kedua. 

Pada pertimbangannya hakim menyatakan tidak dapat memutus mensahkan 

perkawinan tersebut dengan pertimbangan bahwa pengesahan poligami bukan 

wewenang Pengadilan Agama. Hakim memutuskan untuk menolak permohonan 

tersebut karena pernikahan Pemohon tersebut dipandang tidak sesuai dengan 

ketentuan hukum dan perundang-undangan yang berlaku dengan pertimbangan 

bahwa pengesahan poligami bukan wewenang Pengadilan Agama. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hukum hakim di 

Pengadilan Agama Samarinda dengan nomor 0479/Pdt.G/2018/PA.Smd mengenai 

perkara Permohonan Izin Poligami dengan metode pendekatan analisis (Case 

Approach). Pendekatan ini dilakukan dengan membahas dan menelaah putusan 

dalam perkara nomor 0479/Pdt.G/2018/PA.Smd tentang Permohonan Izin 

Poligami. 

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan mengenai pertimbangan hakim 

Pengadilan Agama menyatakan bahwa permohonan izin poligami tersebut ditolak 

berdasarkan alasan pernikahan Pemohon tersebut dipandang tidak sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Akan tetapi, ketika ditelaah lebih 

lanjut terkait pertimbangan majelis tidak dapat memutuskan untuk mensahkan 

perkawinan tersebut dengan pertimbangan bahwa perkara poligami bukan 

wewenang Pengadilan Agama, majelis tidak tepat dalam menggunakan bahasa 

hukum dimana majelis menggunakan kata mensahkan yang merupakan bahasa isbat 

nikah sedangkan perkara ini adalah perkara izin poligami, juga menyatakan 

pengesahan poligami bukan wewenang Pengadilan Agama. Padahal sebagaimana 

termuat dalam pasal 49 UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 

sebagaimana yang telah diubah dengan UU No. 3 Tahun 2006 dan Perubahan kedua 

dengan  UU No. 50 Tahun 2009 dan penjelasannya huruf a angka 1 menyebutkan 

bahwa Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus dan 

menyelesaikan perkara ditingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam 

meliputi bidang perkawinan, sedangkan yang dimaksud bidang perkawinan antara 

lain izin beristri lebih dari seorang, sehingga perkara a quo berada dalam lingkup 

kewenangan Peradilan Agama. Berdasarkan asas Ne Ultra Petita bahwa hakim hanya 

boleh mengabulkan sesuai apa yang dituntut. Hakim dilarang mengabulkan lebih 
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daripada yang dituntut. Sehingga dalam pembuktian hakim tidak boleh membuktikan 

lebih daripada apa yang dituntut oleh Penggugat dalam hal ini hakim telah melampaui 

batas wewenangnya. Pertimbangan hakim harus didasarkan pada motivasi yang 

jelas untuk menegakkan hukum dan memberikan keadilan bagi para pihak yang 

berperkara. 



vii 

 

MOTTO 

 

رُ الناسِ أَنفَعُهُم للِنَّاسِ   خَيـْ

 

 “Sebaik-Baik Manusia Adalah Yang Paling Bermanfaat Bagi Orang Lain”  

(HR. Ahmad, Ath-Thabari, Ad-Daruquthni). 
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Puji syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih sayang-Mu telah 

memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku 

dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau berikan akhirnya skripsi 

yang sederhana ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam selalu terlimpahkan 

keharibaan Rasulullah Muhammad SAW. 

 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sayang kukasihi dan 

kusayangi: 

 

Bapak dan Ibu Tercinta 

“Sang motivator terbaik dalam hidupku, terimakasih atas semua cinta, kasih 

sayang, dukungan, semangat, selalu setia mendampingi, selalu ada kala suka 

maupun duka, selalu sabar menanti dan tak pernah putus untuk memanjatkan doa 

untukku” 

Kepada Kakak dan Seluruh Keluarga 

“Terimakasih atas semua doa, dukungan dan motivasi baik secara moril maupun 

materil serta menjadi inspirasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Khususnya 

kakak yang sudah banyak membantuku selama kuliah” 

Guru-Guru dan Seluruh Dosen  
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“Terimakasih Kepada teman-teman semua, khususnya Hukum Keluarga Lokal A 

Angkatan 2017 senasib seperjuangan yang telah bersama-sama menuntut ilmu, 

berbagi cerita, bercanda tawa hingga berdiskusi bersama” 

 

Terimakasih untuk semuanya dan segala proses yang telah dilalui. Semoga segala 

kebaikan dibalas oleh Allah SWT. Aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, 

sebagai berikut: 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Mutakabbir متكبرّ

 Ditulis al-qudūs القدوس 

 

III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis jāmi’ah جامعة

 Ditulis Maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jamῑlah المكتبة الجميلة
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IV. Vokal Pendek 

 َ◌ 

 
Fathah Ditulis A 

 

 ِ◌ 
Kasrah Ditulis I 

 ُ◌ 

 
Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri’a قرأ

 Dammah Ditulis yanṭiqu ينطق

 

V. Vokal Panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Kāmilah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

ṣallā 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

Ditulis 

Ditulis 

ῑ 

syadid 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

ṣudūr 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

Ditulis 

Ditulis 

Au 

wa fir’auna ẓi al-autād 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

 

VIII. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-kitāb الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis aṣ-ṣubḥu الصبح

 Ditulis as-sāhirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wālidaini بر الوالدين

 Ditulis Iża asy-syamsu إذا الشمس
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